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Preface

Let me brief you a little bit about the background of this
conference. This conference is organized jointly by the
Sunan Ampel State Islamic University in Surabaya and the
Universiti Kebangsaan Malaysia.

The idea behind this conference is our common interest in
the need to understand better the nature, future and the fate
of our Islamic communities in this very difficult time. We
also are interested in developing new theories and critical
views of our environment in which our religion of Islam is
part of. This conference is therefore aimed at offering new
understanding concerning our community and also of our
religion vis-a-vis modernity. It also is aimed at challenging
uncritical and unsympathetic views not only concerning
Islam but also on other religions and religious communities
at large.

At the practical level, we gather here to build a commitment
on the necessity of working together for the betterment of
our Islamic community but also for humanity in general.
Researchers and scientists should have a common view on
how a better community can be achieved. Scientists like
ourselves have a moral obligation to do something to build
a better future. And what we can do toward that end is to
share our views and expertise and see how that can be
applied on the ground. In a nutshell, we gather here to build
an intellectual platform on which our commitment to
nourish the Islamic community can be carried out.

A gathering such as this is a matter of urgency, considering
that our community and religion —like any others- faces
serious and demanding challenges. Whether we can survive
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these challenges or not very depends upon our ability to
organize ourselves. Two things must be done to survive the
challenges. First is to explore the potentials of the Islamic
community in such a way as to make them ready to face
those challenges. Our community cannot stay silent and
passive in times of great difficulty such as this. Second, is to
dig deep into the epistemological contents of our religion so
as to provide a strong theoretical and metaphysical ground
for our community to act accordingly. Hence the name of
our conference is, International Conference on Muslim
Society and Thought.

We do hope that you enjoy your stay in Surabaya and the
conference. We equally hope that you will benefit from the
conference. It has been our pleasure to organize this
conference and to host you all. So, be our guests. We thank
you very much.

Abdul Kadir Riyadi
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Pendahuluan

Perjalanan sejarah umat manusia tidak dapat
dipisahkan dengan keyakinan terhadap suatu agama. Agama
merupakan pondasi dasar setiap manusia dalam melakukan
seluruh aktifitas di dalam gerak kehidupannya, sehingga
akan terlihat makna dan ketenangan bila segala aktifitas
manusia yang didasari oleh keyakinan suatu agama. Menurut
Kimball, bahwa terlepas dari ke-autentisitas-an terhadap
suatu agama maka bila kita soroti perjalanan sejarah agama-
agama sepanjang masa, maka akan ditemukan suatu
kebenaran-kebenaran yang tentatif, kebenaran yang
komunal sehingga kebenaran suatu agama terkadang belum
tentu sesuai, jika dikomparasikan dengan kebenaran dari
agama yang lain. Ini berarti substansi ajaran suatu agama
dapat diarttkan berbeda oleh agama-agama yang lain.
Dengan demikian sikap preudice terhadap suatu agama
tertentu akan mengakibatkan c/ash terhadap agama lain.

Agama-agama yang ada di dunia ini pada hakekatnya
mencoba untuk mengkompromikan eksistensi kebenaran
akal pikiran manusia dan kebenaran teks suci yang menurut
para penganutnya adalah bersumber dari Tuhan. Dengan
demikian, kajian terhadap agama-agama yang ada di dunia
ini sangat menarik untuk menjadi diskursus para pemikir,
karena terdapat pengaruh yang sangat signifikan terhadap
para penganut suatu agama tertentu dalam menjalankan
aktifitas kehidupan beragama schingga terkadang perlu
untuk dipertanyakan ulang apakah memang benar agama
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merupakan sebuah jawaban dalam mengatasi masalah
manusia ataukah justru agama-lah yang merupakan sumber
masalah dalam kehidupan manusia di dunia ini. Agama juga
terkadang membentuk para penganutnya untuk patuh dan
taat tanpa banyak bertanya sehingga muncul klaim
kebenaran mutlak dari penganut suatu agama tertentu yang
dampaknya nanti akan terjadi benturan-benturan dalam
kehidupan masyarakat, bisa terjadi clash people atau clash
believer ataupun juga terjadi tindakan yang anarkis. Dengan
demikian patut untuk dijadikan suatu masalah agar dapat
ditemukan benang merah dalam masalah-masalah seputar
agama int.

Apakah Agama Menjadi Sumber Masalah

Apabila disimpulkan, bahwa orang-orang yang
menerima tujuan dari kekerasan dapat dibenarkan oleh
agama, akibatnya sangat serius. Sekarang, siapapun dan
dimanapun nyaris dapat menjadi korban perilaku destruktif
yang menjadikan dunia ini terbelah. Korban mengerikan
akibat fanatisme agama atau kepastian teologis yang
destruktif tidak lagi memiliki batas-batas yang dapat
diprediksi atau batas geografis tertentu. Bagaimana mungkin
orang yang akan bekerja di World Trade Center atau
Pentagon dapat membayangkan bertemu dengan kekuatan
dan peristiwa yang mengakhiri hidup mereka pagi itu?

Potensi kehancuran massal, tentu sama sekali bukan
hal yang baru tetapi, kita tengah berada dalam situasi baru.
Kemungkinan bahwa semangat keagamaan akan menghasut
atau akan menjadi katalis kehancuran yang tak terperi
bukanlah sesuatu yang dibuat-buat. Sejarah menunjukkan
bahwa sejumlah pemimpin atau komunitas yang dimotivasi
oleh semangat keagamaan dapat dan bahkan ingin
melakukan tindak kekerasan dan teror atas nama Tuhan
atau keyakinan mereka. Perdebatan terkini tentang
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globalisasi versus tribalisme atau perbenturan peradaban
memunculkan pertanyaan penting tentang masa depan
peradaban manusia. Konflik berbasis agama pada dasarnya
menggambarkan perdebatan semacam itu. Jelasnya, status
guo tidak dapat dipertahankan dalam waktu lama, bahkan
dalam waktu pendek sekalipun. Semua ini memunculkan
pertanyaan, apakah agama menjadi masalah?

Tanggapan terhadap pertanyaan ini datang dari
berbagai arah, dari masyarakat religius dan non-religius
sekaligus. Cara orang menjawab pertanyaan “apakah agama
menjadi masalah?” sangat bergantung pada bagaimana
orang itu memahami agama. Bagi orang sekarang, jawaban
atas pertanyaan itu adalah, iya. Banyak orang yang religius
melihat agama sebagai satu masalah. Agama yang mereka
maksudkan adalah agama orang lain yang dianggap salah.
Banyak orang Kristen, misalnya, menganut suatu bentuk
eksklusivisme yang menyatakan, ‘“Pemahaman dan
pengalaman saya akan Yesus adalah satu-satunya jalan
menuju Tuhan. Segala bentuk pemahaman atau perilaku
religius orang lain tidak lebih dari sekadar upaya sia-sia oleh
para pelaku dosa yang berada di jalan menuju neraka”.
Dengan singkat, mereka mungkin berkata, “Kristen
bukanlah agama; ia adalah suatu hubungan”. Agama, yaitu
agama non Kiristen, dipandang sebagai satu kontruksi
manusia dan karena palsu, sedangkan agama Kristen lebih
autentik, maka ia bukan suatu “agama”. Karl Barth, teolog
Jerman abad ke-20 yang sangat berpengaruh, menyusun
karyanya Church Dogmatics yang berjilid-jilid itu berdasarkan
pembedaan ini.

Betapapun meyakinkannya bagi beberapa orang
Kristen, hal itu tidak sesuai dengan kenyataan. Realitas
agama Kiristen yang dialami sepanjang sejarah sesungguhnya
tidak berbeda dengan yang ditemukan dalam agama-agama
besar lainnya. Sebenarnya suatu kasus besar dapat diajukan,

PROCEEDINGS OF THE INTERNATIONAL CONFERENCE ON MUSLIM SOCIETY AND THOUGHT syl
SURABAYA - INDONESIA, 3 - 4 OCTOBER 2017



IC MUST 2017

Muslim Society and Globalization

bahwa sejarah agama Kristen berisi lebih banyak kekerasan
dan kerusakan dibanding dengan sejarah agama-agama besar
lainnya. Keyakinan arogan terhadap agama seseorang
dibarengi dengan penolakan yang menyakitkan atas agama
orang lain sesungguhnya malah memperkuat argumen
bahwa agama memang merupakan satu masalah. Sangat
manusiawi jika orang membandingkan versi ideal agamanya
sendiri dengan realitas historis agama lain yang dipandang
salah, suatu kecenderungan yang ditemukan di semua
agama. Kita telah menyaksiakan bahwa studi perbandingan
agama membantu kita mengangkat bidang kajian agama dan
mendoroang penelitian yang jujur. Sejarah gereja pun
berulang-ulang menunjukkan adanya kesenjangan antara
yang ideal, sebagaimana dicontohkan dalam ajaran Yesus,
dan cara orang Kristen hidup dan berperilaku berdasarkan
ajaran itu.

Pengalaman Mahatma Gandhi tentang agama
Kristen merupakan satu ilustrasi dan kritik yang sangat
berpengaruh. Gandhi berkenalan dengan agama Kristen
ketika ia hidup di bawah kekuasaan penjajah Inggris di
India, sebagai orang “kulit berwarna” dalam sistem
apartheid di Afrika Selatan, dan sebagai seorang mahasiswa
di Inggris. Gandhi menyukai kisah-kisah Injil, khususnya
ajaran Yesus. la menganggap kata-kata Yesus benar dan
menyakinkan. Meskipun akrab dan didukung oleh sejumlah
pendeta Kristen yang berpikiran terbuka, Gandhi melihat
gambaran yang lebih besar di India dan Afrika Selatan yang
sangat mengkhawatirkan. Ketika Gandhi menganggap
dirinya sebagai pengikut Yesus, ia percaya bahwa banyak
orang Kristen dan “peradaban Kristen” yang berlawanan
dengan ajaran Yesus. Bagi Gandhi, pengaruh tindakah lebih
kuat daripada pengaruh kata-kata. Gandhi berusaha
melaksanakan ajaran-ajaran ideal Yesus, yang dipandangnya
konsisten dengan inti agama Hindu yang dianutnya. Martin
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Luther King Jr. juga mencoba melaksanakan kata-kata dan
visi Yesus. King menemukan kekuatan dalam kehidupan
teladan Gandhi, karena King juga menghadapi kekuatan
“Kristen” opresif yang mendukung pemisahan rasial dan
menentang hak-hak sipil.

Banyak orang lain menganggap agama sebagai
masalah dengan cara yang sepenuhnya berbeda. Mereka
menegaskan bahwa cara pandang agama tradisional telah
berjalan sesuai jalannya, karena ilmu pengetahuan telah
mencemooh agama. Agama, menurut pandangan ini,
merupakan suatu cara pandang yang anakronistik terhadap
dunia dan kosmos kita, bahkan anakronisme yang
berbahaya. Perspektif ini mempunyai manfaat dan
dukungan yang tersebar luas. Beberapa contoh dalam buku
ini dapat digunakan untuk memperkuat maslah ini.
Kemunculan penelitian ilmiah modern menantang sejumlah
asumsi agam, karena pertanyaan tentang tatanan alam, yang
jawabannya dicari oleh manusia melalui agama, dapat
dipecahkan secaralebih meyakinkan dengan pengamatan
langsung dan eksperimen di dunia fisik. Kasus terkenal
Galileo mengungkapkan hubungan yang tak mudah antara
pemikiran teologis tradisional dan pendekatan penelitian.
Pada 1633, penguasa gereja menyatakan Galileo bersalah,
karena menegaskan teori Kopernikus bahwa bumi beredar
mengelilingi matahari. Galileo di cerca dan ditempatkan di
dalam satu rumah tahanan selama tujuh tahun sampai
akhirnya dia digantung. Penguasa gereja sudah lama
mengetahui bahwa esensi argumen Galileo benar dan bahwa
doktrin gereja itu sendiri didasarkan atas asumsi yang salah.
Namun demikian, gereja Katolik memerlukan waktu lebih
dari tiga setengah abad untuk menyampaikan permohonan
maaf secara resmi atas kasus Galileo.

Huston Smith, pengarang The World’s Religions, buku
yang telah memperkenalkan perbandingan agama kepada
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sejumlah generasi mahasiswa, dalam karya terkininya, Wy
Religion ~ Matters,  betbicara  tentang mereka yang
mendefinisikan ~ agama  secara  sempit, kemudian
mencampakkannya. Dalam pandangan Smith, krisis utama
yang kita hadapi di awal milenium baru ini adalah krisis
spiritual. Dengan menggunakan metafora terowongan,
Smith menegaskan bahwa saintisme dan materialisme telah
bersekongkol dalam menghalangi orang melihat gambaran
yang lebih besar. Saintisme adalah keyakinan bahwa metode
ilmiah adalah satu-satunya, atau sekurang-kurangnya, cara
memperoleh kebenaran yang paling dapat dipercaya dan
bahwa entitas material merupakan unsur eksistensi yang
paling mendasar. Dominasi pandangan ini dijejalkan oleh
pendidikan tinggi sekuler dan dipropagandakan begitu saja
oleh media populer. Selain itu, Smith menunjukkan bahwa
sistem hukum di Amerika Serikat mempunai kecenderungan
kuat menafsirkan klausul agama dalam First Amendment,
dengan cara-cara yang membatasi segala aktivitas
keagamaan dalam kaitannya dengan negara. Dalam metafora
terowongannya Smith, saintisme merupakan fondasi atau
lantai. Pendidikan tinggi, hukum, dan media masing-masing
menggambarkan sisi dan bagian atas terowongan itu.
Hasilnya adalah: satu orientasi sempit berorientasi ke dalam
yag secara efektif menghalangi pandangan metafisika.

Smith jelas tidak menentang ilmu pengetahuan.
Sebaliknya ia menghargai penelitian dan prestasi ilmiah.
Saintisme, bukan sains itu sendiri, adalah penyimpangan
dogmatis yang ingin di tunjukkannya. Dan ia melakukan hal
itu secara meyakinkan. Smith berusaha mengajak kita keluar
dari terowongan dehumanisasi, suatu ruang tanpa
transendensi. Agama mempunyai arti, katanya, karena ia
membukakan kita ke suatu jagat yang dipenuhi dengan cita-
cita dan keindahan. Apakah agama menjadi masalah?
Huston Smith menjawab tidak. Smith adalah salah seorang
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di antara banyak orang yang menjelaskan keterkaitan antara
sains dan agama. Banyak orang mengatakan, agama dan
sains sering kali mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang
berbeda. Penelitian religius, karena tidak terbatas pada
sumber-sumber material, dapat menggunakan berbagai
sumber episemologis, atau cara mengetahui, yang lebih luas
untuk membahas masalah-masalah makna hakiki dalam
eksistensi manusia.

Logika agama secara instingtif memahami bahwa
pertanyaan-pertanyaan  fundamental yang  ditanyakan
manusia—apa makna eksistensi manusia? Mengapa ada
penderitaan dan kematian? Mengapa pada akhirnya hidup
layak dijalani? Terdiri dari apa sajakah realitas itu dan apa
saja obyeknyaP—merupakan esensi yang menentukan
kemanusiaan kita (pertanyaan-pertanyaan itu) merupakan
substansi yang menentukan apa sebenarnya manusia itu.
Namun, keyakinan bahwa pertanyaan-pertanyaan itu, dan
ini membuat kita tidak menyerah mencarinya. Meskipun
jawaban akhir tidak pernah tercapai, kita dapat mendekati
pertanyaan-pertanyaan itu mengingat kita mendekati
cakrawala yang selalu menjauhi langkah kaki kita. Dalam
langkah gontai kita menjuju cakrawala itu, kita memerlukan
semua bantuan yang dapat kita peroleh, sehingga kita
melatih diri kita bersama ribuan pencari jawaban yang telah
lama memikirkan pertanyaan penting tersebut sebelum Kkita.

Mereka yang menolak agama hanya karena cara
pandang ankronistik terhadap dunia seringkali cenderung
melihat agama dengan sudut pandang yang sempit. Dilihat
dari perspektif ini, agama seringkali menjadi masalah besar.
Pemahaman agama yang lebih luas, mendalam, dan inklusif
menjadi keharusan baik bagi kaum religius maupun kaum
nonreligius. Joseph Campbell berulang-ulang mengarti-
kulasikan hal serupa dalam serial telivisi enam-bagian yang
legendaris bersama jurnalis Bill Moyers, The Power of
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Myth. Bagi Campbell, pesan yang dikomunikasikan melalui
tradisi mitologis dunia, dari budaya kesukuan hingga agama-
agama besar dunia, berkisah seputar hidup, misteri
eksistensi yang menggetarkan jiwa. Pesan itu mengajarkan
kita bagaimana menjalani kehidupan yang bermoral dan
penuh makna, baik sebagai individu maupun di dalam
komunitas. Kisah suci, yang telah memelihara dan menjaga
manusia, menjalin informasi historis dengan imajinasi
simbolik. Orang-orang yang menganggap kisah-kisah suci
itu sekadar sebagai cerita palsu akan gagal menemukan
makna. Tuntutan terhadap ketelitian historis sebagai
prasyarat kebenaran adalahjenis visi lain tentang terowongan
di atas. Melakukan ~ yang  demikian  berarti
mencampuradukkan puisi dengan prosa.

Joseph Campbell suka mengeksplorasi imajinasi
mitologis dan religius. Ia menghabiskan hidupnya untuk
belajar, menulis, dan mengajar apa yang disebutnya “lagu
jagat raya”. Tumbuh sebagai seorang Katolik, ia tertari
dengan pemahaman Hindu klasik tentang kesatuan wujud
tertinggi. Ia juga sangat percaya bahwa agama bukanlah
masalah. Meskipun begitu, ia benar-benar kaget dan ngeri
dengan perilaku orang-orang “religius” di Lebanon selama
tahun-tahun pembuatan film The Power of Myth bersama
Moyers. Ia mengecam keras mereka yang saling membantai
karena mereka tidak dapat melihat makna di balik metfora
dan “nama-nama” Tuhan yang sama.

Banyak orang beragama yang mengambil jalan
tengah dalam masalah apakahagama itu satu masalah.
Mereka menyatakan agama bukanlah masalah, tetapi
oranglah yang menjadi masalah. Ini sama dengan bait syair
yang sering dikutip oleh para penentang pengendalian
senjata: “Senjata tidak membunuh orang, oranglah yang
membunuh sesamanya”. Memandang orang, dan bukan
agama, sebagai masalah mengandung beberapa manfaat
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karena, pada dasarnya sikap dan tindakan oranglah yang
dipermasalahkan. Namun, seperti telah kita catat di awal,
agama bukanlah entitas yang terapung bebas dan abstrak.
Agama hidup sebagai tradisi yang dianut dan dijalani
masyarakat. Namun seperti halnya masyarakat membentuk
arah tradisi mereka, tradisi pun mengambil kendali atas
masyarakat ; pengaruhnya tidak mengalir ke satu arah
semata-mata arena hubungan itu bersifat dinamis. Seraya
mengutip perdebatan pengendalian senjata, para pendukung
pengendalian senjata menanggapi pandangan bahwa “orang
adalah masalahnya”, dengan mengatakan, “T'ak sesederhana
itu. Jika senjata begitu mudah diperoleh, nafsu jahat dan
kecelakaan mematikan jauh lebih mungkin terjadi. “Struktur
dan doktrin keagamaan dapat digunakan nyaris sama
dengan senjata. Kita akan melihat contoh-contoh orang
yang diperbudak oleh gagasan atau begitu jauh berbuat
untuk melindungi institusi agama dari ancaman yang mereka
duga. Jika institusi dan ajaran agama tidak luwes dan tidak
memiliki sistem check and balance, hal itu sungguh
mempunyai kesempatan untuk tumbuh menjadi bagian
terbesar dari masalah. Seperti struktur institusi lain beberapa
agama tidak lagimemnuhi tujuan meeka seperti semula
ditetapkan. Apakah agama seperti senjata? di tangan Osama
bin Laden, kita dapat mengatakan ya; di tangan Mahatma
Gandhi, analogi ini menjadi sesuatu yang menjijikkan.
Apakah agama itu suatu masalah? Ya dan Tidak.
Jawaban atas pertanyaan itu terletak pada bagaimana orang
memahami hakikat agama. Pada inti orientasi dan pencarian
agama, manusia menemukan makna dan harapan. Dalam
asal muasal dan ajran inti mereka, agama-agama bisa jadi
mulia, namun cara agama-agama itu berkembang bisa saja
jauh dari ideal. Umat terlalu sering menjadikan pemimpin,
doktrin religius, dan kebutuhan untuk mempertahankan
struktur institusional sebagai kendaraan dan justifikasi bagi
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perilaku yang tak dapat diterima. Apa pun pandangan
pribadi seseorang tentang hakikat dan nilai agama, ia tetap
merupakan realitas yang berpengaruh dan selalu hadir.
Orang beriman yang bijak harus mencoba belajar lebih

banyak tentang resiko dan janji yang terkandung dalam
fenomena kemanusiaan global yang kita sebut agama.

Klaim Kebenaran Mutlak dalam Suatu Agama
Setiap kajian tentang penyelewengan suatu agama
harus dimulai dari kajian tentang klaim kebenaran yang
dibuatnya. Secara bervariasi, klaim kebenaran agama itu di
dasarkan atas ajaran otoritatif dari pemimpin karismatik
“yang mendapatkan ilham” atau menyerupai orang suci,
juga di dasarkan pada interpretasi atas teks suci, yang sering
dikaitkan dengan para pemimpin berbakat semacam itu.
Klaim-klaim itu mewarnai tradisi agama secara sembunyi-
sembunyi atau terang-terangan. Dalam setiap agama, klaim
kebenaran merupakan fondasi yang mendasari keseluruhan
struktur agama. Namun, ketika interpretasi tertentu atas
klaim tersebut menjadi proposisi-proposisi yang menuntut
pembenaran tunggal dan diperlakukan sebagai doktrin kaku,
kecenderungan terhadap penyelewengan dalam agama ini
muncul dengan mudah. Kecenderungan tersebut merupa-
kan tanda-tanda awal kejahatan yang menyertainya.
Pemahaman bahwa setiap tradisi agama memiliki
unsur-unsur yang mengarah pada kekakuan seperti itu dan
terungkapnya bahaya dan kesalahan dalam mempertahankan
kekakuan tersebut merupakan langkah penting dalam
rangka menunjukkan alternatif-alternatif yang sehat. Klaim
kebenaran agama yang autentik tidak pernah begitu kaku
dan eksklusif, sekaku yang dibela kelompok yang ekstrem.
Klaim kebenaran agama yang diselewengkan tidak pernah
memiliki kesadaran bahwa manusia memiliki keterbatasan
dalam mencari dan mengartikulasikan kebenaran agama.
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Masalah-masalah ini ditekankan tiga puluh tahun lalu
sewaktu saya berada di semester pertama di Southern
Baptist Theological Seminary di Louisville, Kentucky.

Saya pernah mengambil mata kuliah teologi,
‘Doktrin  Pertobatan’, yang diasuh oleh Dale Moody,
seorang teolog konservatif yang cukup ternama. Apa yang
lebih mendasar atau lebih penting bagi agama Kiristen selain
kematian dan kebangkitan Yesus? selama kuliah, kita
mempelajari bahan-bahan Injil dan banyak membaca tulisan
sejumlah pemikir Kristen terkemuka — dari pemimpin gereja
awal, seperti Iranaeus, Origen, dan Augustinus hingga
Anselm, Aquinas, Luther, dan Calvin, di samping sejumlah
teolog kontemporer. Pada akhir semester, saya mendapat
nilai A dalam mata kuliah ini, tetapi masith banyak
pertanyaan lagi ketimbang jawaban konkret tentang
kebenaran inti agama terbesar di dunia ini. Mengapa
pengorbanan Yesus itu penting? Mengapa empat Injil itu
berbeda sekali dalam menceritakan kisah sakral ini? Apa
yang sebenarnya terjadi pada Jum’at Agung, selama dua hari
kemudian, dan pada Minggu pagi Paskah? Apa yang
sebenarnya terjadi dan bagaimana? Apakah semua orang
mendapat berkat atau hanya orang-orang pilihan Tuhan
saja? Apakah pengorbanan Yesus memiliki makna bagi
semua orang yang tidak mengetahuinya sama sekali, seperti
anak-anak kecil atau orang yang hidup di sudut terpencil
dunia ini? Jika ya, bagaimana? Jika tidak, mengapa? Saya
mendapat pelajaran yang tidak ternilai selama semester itu:
kebenaran paling mendasar dalam agama mengandung
banyak asumsi dan memerlukan banyak interpretasi; dan
orang-orang saleh dapat dan sering memahami klaim
kebenaran yang secara substansial sangat berbeda.

Selama dua ribu tahun, orang-orang Kristen telah
memproklamasikan ajarannya, Yesus adalah anak inkarnasi
Tuhan yang rela mati untuk menghapus dosa-dosa di dunia
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ini, kepada orang di seluruh dunia. Begitu juga, kaum
Muslim muncul di Arab pada abad ke-7 dengan penegasan
iman, yaitu syahadat: Tidak ada Tuhan kecuali Allah dan
Muhammad adalah utusan Allah. Seperti ajaran Kristen,
syahadat tidaklah sesederhana dan setegas kemunculan
pertamanya. Kalimat syahadat tersebut mengandung
berbagai makna dan kemungkinan interpretasi. Kalimat
syahadat itu memunculkan implikasi penting tentang Tuhan,
hakikat nasib manusia, cara-cara yang benar yang harus
dijalani di dunia ini, dan petunjuk menuju tujuan tertinggi
cksistensi manusia.

Penegasan Muslim atas iman, rukun Islam pertama,
berbunyi: La ilaha illa Allah Mubammad Rasulullah. Jika
seseorang menyatakan keyakinan ini sepenuh hati, ia
menjadi seorang Muslim. Akan tetapi, apa makna syahadat
itu? Apa yang dijelaskan oleh syahadat itu tentang Tuhan
atau makna dan tujuan eksistensi manusia? Syahadat
pertama menolak politeisme atau segala macam dualisme
kosmis demi monoteisme radikal. Dosa terbesar dalam
Islam adalah syirik (menyekutukan Tuhan dengan sesuatu).
Tuhan itu satu; Tuhan itu senditi; tiada Tuhan kecuali Allah.
Klaim kebenaran teologis ini mempunyai implikasi yang
mendalam terhadap kesetiaan dan prioritas di alam duniawi.
Akhirnya, tidak ada kekuasaan duniawi atau manusia yang
diperbolehkan memiliki kesetiaan kepada seseorang
menyerupai kesetiaannya kepada Tuhan. Lebih dalam lagi,
banyak Muslim mengatakan bahwa orang harus berhati-hati
dalam mengejar hal-hal seperti kekayaan, ketenaran,
kekuasaan, seks, nafsu, atau kejayaan nasional. Jebakan-
jebakan tersebut dapat meningkat ke derajat syirik dan
menjerat orang. Akhirnya, Tuhanlah satu-satunya sebagai
objek kesalehan, pemujaan, kesetiaan, dan peribadatan.

Syahadat yang kedua berkaitan dengan Tuhan dan
fungsi Muhammad. Tuhan, yang dipahami oleh kaum

[iy/:J PROCEEDINGS OF THE INTERNATIONAL CONFERENCE ON MUSLIM SOCIETY AND THOUGHT
SURABAYA - INDONESIA, 3 - 4 OCTOBER 2017



IC MUST 2017

Muslim Society and Globalization

Muslim sebagai Pencipta, Penguasa, dan Hakim Tertinggi
pada hari kiamat, tidak membiarkan manusia sendirian.
Tuhan berkomunikasi dengan manusia melalui banyak nabi
dan rasul, dan Muhammad adalah nabi terakhir atau
“penutup” para nabi. Dalam ajaran Islam, Alquran adalah
wahyu Ilahi dan otoritas tertinggi yang disampaikan Tuhan,
yang membantu manusia mengenal Tuhannya, di samping
mengajarkan bagaimana hidup sesuai dengan kehendak
Tuhan. Alquran mengatakan bahwa Rasulullah adalah
uswatun hasanah (QS. Al-Ahzab [33]:2). Karena itu, ucapan
dan tindakannya, yang disebut hadis menjadi sumber syariat
(“jalan”, “petunjuk”, atau hukum Islam). Perintah-perintah
hukum dan ibadah melahirkan struktur yang memberi
petunjuk dan disiplin bagi orang-orang yang akibat
kesombongan dan dosa-dosa mereka, cenderung melupakan
Tuhan yang menciptakan dan memelihara mereka dan akan
meminta pertanggungjawaban mereka di Hari Perhitungan.

Penjelasan awal tentang syahadat ini seketika
menimbulkan pertanyaan serius. Apakah orang Kristen
melakukan syirik jika menyekutukan Tuhan dengan
manusia, yaitu Yesus? Apakah orang Kristen mengakui
doktrin Trinitas benar-benar musyrik? Bagaimana anda
mengatasi ketegangan antara ketaatan total kepada Tuhan
dan tanggung jawab sipil di dalam negara-negara yang
dipimpin orang Muslim yang kurang sempurna? Pertanyaan
di atas dan sejumlah pertanyaan lain yang secara implisit
terdapat dalam syahadat itu diarahkan pada sumber-sumber
otoritas Islam. Namun, kaum Muslim seringkali berbeda
dalam menafsirkan petunjuk yang ada dalam Alquran, hadis,
dan pendapat para ulama fiqih.

Ketidaksepakatan yang berkait dengan bagaimana
penafsiran atas klaim kebenaran agama tersebut
menimbulkan perpecahan dan fragmentasi di dalam Islam,
sebagaimana dalam semua agama besar lain. Agama Kristen,

b
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yang lahir dalam lingkungan sederhana sekitar dua ribu
tahun lalu di Palestina, kini memiliki ribuan gereja dan
aliran-aliran resmi di seluruh dunia. Jika kita mengungkap
sejarah agama Kristen, ada berbagai pandangan dan praktik
yang sering dipersepsi orang lain sebagai distorsi atas
kebenaran-kebenaran mendasar. Masalah itu adadalam
semua agama. Mendukung interpretasi atas klaim kebenaran
tertentu secara kaku memungkinkan orang merasa
dibenarkan dalam melakukan semua jenis perilaku dan
sikap, termasuk kepercayaan dan tindakan yang berlawanan
dengan ajaran utama dalam agama mereka.

Ketika para pengikut yang taat dan bersemangat
mengangkat ajaran dan kepercayaan agama mereka hingga
ke tingkat klaim kebenaran mutlak, mereka sebenarnya
membuka pintu bagi kemungkinan agama mereka itu
berubah menjadi jahat. Orang yang dipersenjatai dengan
klaim kebenaran mutlak terkait erat dengan ekstrimisme,
para pemimpin karismatik, dan berbagai pembenaran atas
tindakan yang tidak dapat kita terima. Salah satu contoh
adalah yang dilakukan oleh salah seorang pendeta yang
bernama Paul Hill yang merupakan bagian dari organisasi
nasional orang-orang Kiristen yang bernama Armzy of God
(Tentara Tuhan). Kelompok ini berkomunikasi, berbagi
sumber daya, mengadakan pertemuan dan membangun
jaringan dengan organisasi serupa melalui situs internet.
Klaim kebenaran mutlak yang menyatukan anggota
organisasi longgar ini sangat jelas: aborsi adalah
pembunuhan yang disahkan; aborsi adalah perilaku yang
dibenci Tuhan; orang Kiristen sejati harus melakukan aksi
langsung untuk menghentikan apa yang mereka lihat sebagai
pembantaian terhadap orang-orang yang tidak berdosa.
Literatur mereka meliputi buku panduan aksi yang panjang,
artikel, dan komentar atas cerita-cerita terpilih dari seluruh
dunia. Bahan-bahan tersebut penuh dengan kutipan dari
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Injil yang dirangkai bersama, dengan suatu upaya untuk
menunjukkan bahwa klaim kebenaran mereka sesuai dengan
pandagan Tuhan:
“Mereka mengorbankan anak laki-laki dan anak-anak
perempuan mereka kepada roh-roh jahat. (Mazmur
106:37)”
“O, sekiranya kepalaku adalah mata air, dan mataku jadi
pancuran air mata, maka siang malam aku akan meratap
karena terbunuhnya umatku yang lemah. (Yeremiah 9:1)”
“Apakah aku mencari keridhaan manusia ataukah keridhaan
Tuhan?  Akankah  aku  mencoba  menyenangkan
manusia? Sekiranya aku masih ingin menyenangkan
manusia, maka aku bukanlah budak Kristus (Galatia 1:10)”
“Dalam  perjuanganmu  melawan dosa, kamu jangan
ragu untuk menumpahkan darahmu. (Ibrani 12:4)”
Meskipun klaim kebenaran mutlak merupakan unsur
esensial agama, klaim kebenaran itu juga menjadi titik
kemunculan interpretasi yang beragam. Ketika pemahaman
tertentu secara kaku dipastikan dan daiterima tanpa kritik
sebagai kebenaran mutlak, orang saleh pun dapat dan sering
menggambarkan diri mereka berada pada suatu sudut yang
mendorong mereka harus bersikap defensif atau ofensif.
Dengan konsekuensi potensial yang destruktif, orang
berasumsi telah mengenal Tuhan, menyalahgunakan teks
suci, dan mempropagandakan kebenaran mutlak versi
mereka sendiri.
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